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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis penyebab terjadinya engine mati pada diesel engine 

Caterpillar 3408E di unit Wheel Dozer 834B. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, disassembly mesin, dan analisis sampel oli. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama engine mati adalah kontaminasi oli oleh 

bahan bakar yang mengakibatkan penurunan viskositas, overheating, dan 

kerusakan komponen internal seperti piston, valve, dan cylinder liner, dan injektor 

pada silinder nomor 4. Selain itu, ketiadaan preventive maintenance rutin 

memperparah kondisi mesin. Analisis Root Cause Analysis (RCA) 

mengidentifikasi faktor utama meliputi kontaminasi pada system pelumasan, 

kerusakan komponen utama, dan kelalaian dalam preventive maintenance. Solusi 

perbaikan meliputi penggantian komponen rusak dan assembly ulang mesin, yang 

kemudian diuji melalui dyno test dengan hasil performa mesin sesuai spesifikasi 

pabrikan (487 HP pada 2246 RPM). Rekomendasi pencegahan mencakup 

penerapan preventive maintenance berkala, penggantian oli tepat waktu, dan 

pemantauan kualitas oli melalui sampling oil system. Penelitian ini memberikan 

wawasan penting bagi industri alat berat dalam menjaga keandalan mesin diesel. 

 

 

Kata Kunci: Engine Mati, Caterpillar 3408E, Preventive Maintenance,  

kontaminasi oli, root cause analysis. 
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ABSTRACT 

 

This research analyzes the causes of engine failure in the Caterpillar 3408E diesel 

engine installed in the Wheel Dozer 834B unit. The research employed a descriptive 

qualitative approach, gathering data through observation, interviews, engine 

disassembly, and oil sample analysis. The findings indicate that the primary cause 

of engine failure was oil contamination by fuel, which led to reduced viscosity, 

overheating, and damage to internal components such as pistons, valves, cylinder 

liners, and the injector on cylinder number 4. Additionally, the absence of regular 

preventive maintenance further worsened the engine's condition. A Root Cause 

Analysis (RCA) identified the main contributing factors as contamination in the 

lubrication system, damage to critical components, and negligence in implementing 

preventive maintenance. The repair process involved replacing damaged 

components and reassembling the engine, which was subsequently tested using a 

dynamometer, achieving performance in line with manufacturer specifications (487 

HP at 2246 RPM). Preventive recommendations include implementing scheduled 

preventive maintenance, timely oil replacement, and continuous monitoring of oil 

quality through oil sampling. This study provides valuable insights for the heavy 

equipment industry in maintaining diesel engine reliability. 

 

Keywords: Engine Failure, Caterpillar 3408E, Preventive Maintenance, Oil 

Contamination, Root Cause Analysis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Dalam sektor pertambangan dan konstruksi berskala besar, alat berat 

dengan performa tinggi dan daya tahan kerja yang andal sangat diperlukan 

untuk mendukung produktivitas. Salah satu alat berat yang berperan penting 

adalah wheel dozer, yang digunakan untuk memindahkan material seperti tanah, 

pasir, batuan, dan puing hasil galian. Alat ini berfungsi untuk mendorong, 

meratakan, menyebarkan, dan menumpuk material di berbagai area, seperti 

pemeliharaan jalan tambang dan pembersihan area stockpile(Özdoğan et al., 

2020). 

Untuk mendukung kinerja alat berat seperti wheel dozer, diperlukan 

mesin diesel yang kuat dan andal. Mesin diesel merupakan salah satu jenis dari 

mesin pembakaran dalam (internal combustion engine), yaitu mesin yang 

mengubah energi kimia bahan bakar menjadi energi panas melalui proses 

pembakaran yang terjadi langsung di dalam silinder mesin. Energi panas 

tersebut kemudian dikonversi menjadi energi mekanik melalui gerakan piston 

yang mendorong crankshaft(Prof. Dr. Elsaid R. Elashry, 2021). Mesin diesel 

terkenal dengan efisiensi bahan bakar tinggi, torsi besar pada putaran rendah, 

dan daya tahan terhadap beban kerja berat serta waktu operasional yang 

Panjang(Achmad Kusairi Samlawi, 2015). 

Salah satu mesin diesel berkapasitas besar yang banyak digunakan 

dalam aplikasi industri berat adalah Caterpillar 3408E. Mesin ini dirancang 

untuk performa tinggi dan ketahanan ekstrem, menjadikannya sangat ideal bagi 

unit-unit seperti wheel dozer. Namun, seiring berjalannya waktu, beban kerja 

yang besar serta kondisi lingkungan yang keras dapat memicu berbagai 

permasalahan teknis, salah satunya adalah engine mati secara mendadak saat 

beroperasi. Permasalahan engine mati merupakan gangguan serius karena dapat 

menghentikan aktivitas operasional secara total, menimbulkan downtime yang 

signifikan, serta meningkatkan biaya perbaikan dan perawatan. 
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Penyebab terjadinya engine mati dapat berasal dari berbagai faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup keausan komponen, 

kerusakan mekanis, manufacturing defect, keabnormalan fungsi komponen, 

overheating mesin, serta kontaminasi sistem pelumasan dan gangguan pada 

sistem pendingin. Seperti misalnya, Crankshaft mengalami kelelahan material 

yang menyebabkan crankshaft akhirnya patah, membuat mesin tidak dapat 

beroperasi kembali(Reinaldi,2020). Komponen mengalami manufacturing 

defect sehingga terjadi kerusakan komponen crankshaft menyebabkan engine 

jammed atau engine mati(Ramli, 2022). Selain itu, kontaminasi oli akibat bahan 

bakar atau partikel asing akan menurunkan kualitas pelumasan, meningkatkan 

risiko overheating, dan mempercepat kerusakan komponen internal(Binsar 

Rifaldi, 2019). 

Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan kondisi operasional 

dan lingkungan kerja, seperti seperti penggunaan bahan bakar berkualitas 

rendah, paparan suhu tinggi dan debu berlebih, serta kelalaian dalam 

menjalankan prosedur perawatan berkala. Penggunaan bahan bakar yang tidak 

berkualitas atau tidak sesuai standar dapat menyebabkan fuel system tersumbat 

hingga membuat engine tidak dapat beroperasi atau engine mati(Purwono & 

Effendi, 2022). Interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal tersebut 

dapat memperbesar kemungkinan terjadinya kerusakan mendadak yang 

berujung pada engine mati, sehingga mengganggu kelancaran operasional alat 

berat. 

Dalam konteks penggunaan mesin Caterpillar 3408E pada wheel dozer, 

analisis terhadap penyebab engine mati menjadi sangat penting. Hal ini tidak 

hanya sebagai upaya pencegahan untuk menghindari kerusakan lebih serius, 

tetapi juga sebagai langkah strategis untuk menjaga keberlangsungan 

operasional yang andal, efisien, dan ekonomis. Dengan memahami karakteristik 

kerja mesin, kondisi lingkungan kerja, serta faktor-faktor penyebab engine mati, 

tindakan perawatan dan perbaikan dapat dilakukan secara cepat dan tepat. 
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Langkah ini sangat penting untuk mendukung kinerja optimal wheel dozer 

dalam industri pertambangan dan konstruksi modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya 

permasalahan engine mati pada mesin diesel Caterpillar 3408E, serta 

memberikan rekomendasi teknis untuk mencegah dan meminimalkan risiko 

kerusakan yang dapat menghentikan operasi mesin. Dengan pemahaman 

mendalam mengenai faktor penyebab engine mati, diharapkan solusi yang 

dihasilkan dapat membantu memperpanjang usia operasional mesin, 

meningkatkan keandalan unit, dan mengurangi downtime dalam operasional 

alat berat yang menuntut ketahanan dan efisiensi tinggi. 

1.2  Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja factor – factor penyebab terjadinya permasalahan engine 

mati pada diesel engine CAT 3408E? 

2. Kerusakan komponen apa saja yang menyebabkan terjadinya 

engine mati pada diesel engine CAT 3408E? 

3. Bagaimana Langkah – Langkah perbaikan yang perlu dilakukan 

agar diesel engine caterpillar 3408E dapat Kembali beroperasi 

secara normal? 

1.3  Pertanyaan Penelitian  

Ada pun pertanyaan yang akan dijawabpada penelitian ini adalah : 

1. Faktor – faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

permasalahan engine mati pada diesel engine Caterpillar 3408E? 

2. Rekomendasi preventive maintenance seperti apa yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya permasalahan engine 

mati pada diesel engine Caterpillar 3408E? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan faktor - faktor apa saja yang menjadi penyebab 

terjadinya permasalahan engine mati pada Diesel Engine 

caterpillar 3408E. 

2. Menjelaskan kerusakan komponen apa saja yang menjadi 

penyebab permasalahan engine mati Caterpillar Engine Diesel 

3408E. 

3. Merumuskan Solusi perbaikan diesel engine caterpillar 3408E agar 

dapat berfungsi Kembali sesuai standar spesifikasi pabrikan. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman tentang apa saja faktor – faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya fenomena engine mati pada engine 

diesel Caterpillar 3408E. 

2. Dapat memberikan wawasan dan pemahaman menganalisa factor 

internal dan factor eksternal sebagai penyebab terjadinya engine 

mati  

3. Memahami pentingnya preventive maintenance dan rekomendasi 

perawatan agar meminimalisir dan mencegah terjadinya engine 

mati.   

1.6  Batasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini pada analisi penyebab terjadinya 

permasalahan engine mati pada diesel engine caterpillar 3408E unit wheel 

dozer 834B, sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membahas Analisa penyebab terjadinya engine mati 

pada Engine Caterpillar 3408E dengan (serial number 99C00913). 



5 

 

    

 

2. Penelitian ini hanya membahas factor – factor penyebab terjadinya 

engine mati menggunakan root cause analysis tanpa melakukan uji 

material pada komponen yang mengalami kerusakan. 

3. Penelitian ini menjadikan data Sampling oil system sebagai data 

pendukung namun tidak membahas spesifikasi idealnya. 

1.7  Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika yang memudahkan proses 

penulisan dan pembahasan. Skripsi dibagi menjadi beberapa bab dengan 

urutan sebagai berikut: 

1. BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai penelitian, yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan skripsi yang akan 

digunakan. 

2. BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan kajian pustaka yang relevan dengan topik 

penelitian, yang terdiri dari teori-teori yang diperoleh dari berbagai 

referensi, seperti buku, artikel jurnal, dan literatur lainnya yang 

mendukung penyusunan skripsi ini. 

3. BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara rinci metode yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari tahapan penelitian hingga langkah-langkah 

yang ditempuh dalam penyusunan skripsi. 

4. BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dilengkapi 

dengan analisis terhadap temuan-temuan yang diperoleh, yang 

kemudian dikaitkan dengan topik penelitian yang dibahas. 

5. BAB 5: PENUTUP 
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Bab ini menyajikan kesimpulan yang dirangkum dari hasil 

penelitian, serta memberikan saran-saran yang relevan berdasarkan 

temuan penelitian tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, terjadonya 

permasalahan engine mati pada diesel engine caterpillar 3408E disebabkan 

oleh beberapa faktor yang saling berinteraksi, yakni faktor internal dan faktor 

eksternal berupa : 

1. Faktor internal yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan engine 

mati berupa kontaminasi oli oleh bahan bakar, hal demikian 

menyebabkan kemampuan oli (pelumasan) tidak mampu melumasi 

komponen dengan baik, viskositas oli menurun, tingginya oksidasi dan 

sulfur memperparah kondisi oli, dan adannya kandungan besi (Fe) pada 

oli. sehingga terjadi engine overheat, kerusakan komponen, dan fungsi 

komponen abnormal. Faktor eksternal yang menjadi penyebab adalah 

berupa tidak dilakukannya preventive maintenance, yakni pergantian 

oli (pelumasan) dan oil filter yang sebagaimana mestinya dilakukan 

setiap 250 jam secara rutin. 

2. Kerusakan komponen yang menjadi penyebab engine mati berasal dari 

cylinder no 4. Yakni berupa piston (damage), cylinder liner (strach), 

exhaust valve (melted), valve inlet (bent), dan nozzle injector (damage 

and broken). Selain dari cylinder nomor 4 pada bagian turbin wheel 

(damage and eroded) pun menyumbangkan penyebab terjadinya 

permasalahan tersebut. Keabnormalan fungsi komponen yang terjadi 

ialah piston bertumbukan (colliding) dengan komponen valve dan 

nozzle injector. 

3. Setelah selesai dilakukan perbaikan pada diesel engine caterpillar 

3408E dan dilakukan engine dyno test, didapati bahwa permasalahan 

engine mati berhasil diselesaikan. Hasil pengetesan menunjukan bahwa 

engine beroperasi sesuai spesifikasi pabrikan. 
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5.2  Saran  

1. Preventive Maintenance harus rutin dilakukan dan sesuai dengan 

operation maintenance manual, perawatan dan pemeliharaan tersebut 

perlu dilakukan berfungsi untuk meminimalisir dan mencegah terjadinya 

permasalahan pada unit dan engine.  

2. Rutin melakukan pergantian oli secara berkala berdasarkan operation 

maintenance manual dan melakukan sampling oil system untuk 

melakukan pengujian kualitas oli guna untuk mendeteksi adanya 

kontaminasi lebih awal. Penggunaan oli yang sesuai spesifikasi engine 

sangat disarankan, dengan terus menjaga kualitas pelumasan dengan baik 

maka dapat meminimalisir terjadinya permasalahan yang disebabkan 

oleh oli yang terkontaminasi. 
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 Lampiran 1. 1 Sampling Oil System Caterpillar Engine 3408E 
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Lampiran 1. 2 Engine Dyno Performance Test 
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Lampiran 1. 3 Maintenance Interval Schedule Caterpillar 834B 
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